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ABSTRACT 

 
Background: The prevalence of chronic energy deficiency (CED) in pregnant 

women in Indonesia is still high. Seluma is a regency in Bengkulu Province which 

has the highest prevalence of CED (23.75%). The impact of CED on children who 

are born can disrupt physical, brain & metabolic growth which causes non- 

communicable diseases in adulthood. Adequacy of protein is very important 

during the gestation period & decreased total protein levels can be detected in 

conditions of malnutrition. This study aimed to analyze the correlation between 

protein intake, total protein levels, & the incidence of CED in pregnant women in 

Seluma Regency. 

Method: This study is a cross-sectional with 107 pregnant women as samples 

selected by random sampling. Protein intake was obtained by food recall 3x24 

hours and was calculated using nutri survey. Total protein levels were obtained 

by examining blood serum (20 µl) using the Biuret method. The nutritional status 

was based on CED & non-CED categories. Data were analyzed by frequency 

distribution, Chi-Square, Mann-Whitney & logistic regression test. 

Results: There were 33.6% of pregnant women with CED, 3
rd

 TM was higher than 

2
nd

 TM. There were 87.9% of them had inadequate protein intake, 3
rd

 TM was 

higher than 2
nd

 TM. There were 97.2% of them had low total protein levels, 3
rd

 

TM was higher than 2
nd

 TM. The mean protein intake of 2
nd

 TM was higher than 

3
rd

 TM. The mean total protein levels of 3
rd

 TM was higher than 2
nd

 TM. There 

were 32.9% of them with low protein intake and CED, and 34.6% with low total 

protein levels and CED. There was correlation between protein intake and total 

protein levels (p<0.05). There was no correlation between protein intake and 

total protein levels with the incidence of CED (p>0.05). 

Conclusion: Protein intake of pregnant women in the 3
rd

 TM was lower than in 

the 2
nd

 TM & the total protein levels in the 3
rd

 TM was higher than in the 2
nd

 TM, 

but there was no sginificant correlation between protein intake & total protein 

levels with the incidence of CED. More comprehensive study is needed to 

determine the factors that influence the incidence of CED. 

 

Keyword : protein intake; total protein levels; pregnant women; CED 
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ABSTRAK 

 
Latar belakang: Prevalensi kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil di 

Indonesia masih tinggi. Seluma adalah Kabupaten di Provinsi Bengkulu yang 

memiliki prevalensi KEK tertinggi (23.75%). Dampak KEK pada anak yang 

dilahirkan dapat menggangu pertumbuhan fisik, otak dan metabolisme yang 

menyebabkan penyakit tidak menular di usia dewasa. Kecukupan protein sangat 

penting selama periode kehamilan dan penurunan kadar protein total dapat 

terdeteksi pada kondisi kekurangan gizi. Tujuan penelitian ini menganalisis 

hubungan asupan protein, kadar protein total, dan kejadian KEK pada ibu hamil di 

Kabupaten Seluma. 

Metode: Desain penelitian ini adalah cross-sectional dengan sampel 107 ibu hamil 

di Kabupaten Seluma yang dipilih secara proporsional random sampling. Asupan 

protein diperoleh dari food recall 3x24 jam dan dihitung dengan menggunakan 

nutri survey, kadar protein total diperoleh melalui pemeriksaan serum darah (20 

µl) dengan metode Biuret, status gizi berdasarkan kategori KEK dan tidak KEK. 

Data dianalisis dengan distribusi frekuensi, uji Chi-Square, Mann-Whitney dan 

regresi logistik. 

Hasil: Sebanyak 33.6% ibu hamil mengalami KEK, TM 3 lebih tinggi 

dibandingkan TM 2. Ada 87.9% ibu hamil memiliki asupan protein kurang, TM 3 

lebih tinggi dibandingkan TM 2. Ada 97.2% ibu hamil memiliki kadar protein 

total rendah, TM 3 lebih tinggi dibandingkan TM 2. Rerata asupan protein TM 2 

lebih tinggi dibandingkan TM 3. Rerata kadar protein total TM 3 lebih tinggi 

dibandingkan TM 2. Ada 32.9% ibu hamil dengan asupan protein kurang dan 

KEK serta 34.6% dengan kadar protein total rendah dan KEK. Ada hubungan 

asupan protein dengan kadar protein total (p<0.05). Tidak ada hubungan asupan 

protein dan kadar protein total dengan kejadian KEK (p>0.05). 

Kesimpulan: Asupan protein ibu hamil TM 3 lebih rendah dibandingkan TM 2 

dan kadar protein total TM 3 lebih tinggi dibandingkan TM 2, namun tidak ada 

hubungan signifikan antara asupan protein dan kadar protein total dengan kejadian 

KEK. Dibutuhkan penelitian lebih komprehensif untuk menentukan faktor yang 

mempengaruhi kejadian KEK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aset masa depan bangsa Indonesia salah satunya adalah anak-anak yang 

cerdas, sehat, aktif, ceria, kreatif dan produktif. Sumberdaya manusia yang 

berkualitas dapat dimulai dari pemberian asupan gizi yang optimal sejak dini. 

Masalah gizi dan kesehatan harus ditanggulangi sedini mungkin dan baik 

dimulai sejak periode kehamilan. Pada periode kehamilan terjadi proses 

perpindahan zat gizi ibu ke janin yang ada dalam kandungan melalui plasenta. 

Menurut Darawati (2016), janin dalam kandungan tumbuh sesuai dengan 

asupan gizi ibunya. Salah satu kelompok yang rentan kekurangan gizi adalah 

ibu hamil. Dampak buruk kekurangan gizi kronis saat hamil mayoritas tidak 

dapat diperbaiki ketika bayi lahir (Barbieri et al., 2015). 

Kekurangan energi protein (KEP/KEK) merupakan permasalahan gizi 

yang umum dijumpai pada ibu hamil. Seseorang yang mengalami kekurangan 

gizi kronis dalam jangka waktu yang lama karena tidak seimbang asupan gizi 

dan akhirnya zat gizi yang diperlukan tubuh tidak tercukupi disebut dengan 

Kekurangan Energi Kronis (KEK). Prevalensi ibu hamil yang mengalami 

KEK pada tahun 2013 tercatat sebesar 24,2 %, dan prevalensi tertinggi sebesar 

38,5% terjadi pada usia remaja, 15-19 tahun. Prevalensi tersebut mengalami 

penurunan ketika tahun 2018 menjadi 17,3%. Hal tersebut masih diatas target 

RPJMN 2020-2024, seharusnya hanya 10%. Ibu hamil yang mengalami KEK 

didominasi oleh ibu hamil yang tinggal di pedesaan sebesar 19,3% jika di 

bandingkan dengan ibu hamil diperkotaan sebesar 15,7%. Sedangkan di 

Provinsi Bengkulu, angka ibu hamil mengalami KEK sebesar 12.14% dan 

Seluma merupakan Kabupaten dengan prevalensi tertinggi ibu hamil 

mengalami KEK (23.75%). Ibu hamil mengalami KEK di Kabupaten Seluma 

sebagian besar berusia 15-19 tahun dengan status tidak bekerja. Prevalensi 

tersebut lebih tinggi terjadi di perdesaan (12.98%) dibandingkan di perkotaan 

(10.91%) (Balitbangkes, 2013, 2018). 



Berdasarkan data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis 

Masyarakat (EPPGBM) yang diperoleh di Kabupaten Seluma Tahun 2021, 

trend kasus ibu hamil KEK semakin meningkat yaitu pada triwulan 1 

sebanyak 252 kasus, triwulan 2 sebanyak 309 kasus, triwulan 3 terdapat 409 

kasus, dan triwulan terakhir terdapat 521 kasus. Dari 22 Puskesmas di 

Kabupaten Seluma, terdapat 4 Puskesmas dengan prevalensi KEK tertinggi 

yaitu puskesmas Rimbo Kedui, Talang Tinggi, Kota Tais dan Masmambang. 

Penyebab KEK yaitu meningkatnya kebutuhan gizi saat hamil dan 

rendahnya konsumsi makanan secara kualitas maupun kuantitas. Penelitian 

Guntur et al. (2020) menunjukkan ketahanan pangan rumah tangga adalah 

faktor yang mempengaruhi KEK. Pengetahuan tentang kesehatan dan gizi, 

asupan makanan, serta ketersediaan pangan rumah tangga pada ibu hamil yang 

mengalami KEK lebih rendah dibandingkan ibu hamil tidak KEK. Dalam 

Anggoro (2020) terdapat hubungan antara pola makan (asupan protein) 

dengan kejadian KEK ibu hamil. Menurut Aminin et al. (2016), KEK menjadi 

pemicu terjadi anemia pada ibu hamil dan berdampak pada berat bayi lahir 

rendah (BBLR). Menurut Clark (2018), pola makan pada ibu hamil 

berhubungan dengan BBLR. Resiko BBLR berkurang dan berat badan bayi 

saat lahir sangat dipengaruhi secara signifikan oleh asupan protein. KEK 

menyebabkan BBLR dan akan beresiko stunting pada anak. 

Protein terdiri dari berbagai asam amino esensial yang sangat berpengaruh 

terhadap kejadian stunting. Dalam penelitian longitudinal Ernawati et al. 

(2016) menunjukkan asupan protein ibu selama kehamilan dan status gizi bayi 

saat lahir berpengaruh signifikan dengan terjadinya stunting pada anak ketika 

usia 1 tahun. Stunting memiliki dampak irreversible dan jangka panjang, 

termasuk penurunan perkembangan fisik dan kognitif, penurunan produktifitas 

dan kesehatan, serta peningkatan risiko penyakit degeneratif, sehingga 

menghambat pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kemiskinan dan 

ketimpangan (WHO, 2014). 

Menurut Marangoni et al. (2016), selama periode kehamilan, kecukupan 

protein memegang peranan penting, dimana protein dibutuhkan dalam tubuh 

ibu untuk sintesis jaringan, mendukung tumbuh kembang janin yang terus 



meningkat dan memuncak pada trimester terakhir. Protein dalam tubuh juga 

sangat esensial dalam metabolisme zat besi (Chen et al., 2006). Peranan 

protein diantaranya sebagai ligand dan clathrin dalam absorbsi zat besi, peran 

transferin dalam transport zat besi, ferritin yang berperan dalam penyimpanan 

zat besi, serta globulin dan myoglobulin berperan sebagai pengangkut oksigen 

(Weinborn et al., 2015). Kebutuhan ibu hamil akan zat besi meningkat untuk 

pembentukan plasenta dan sel darah merah. Berkurangnya sel darah merah 

dalam tubuh akan memengaruhi kemampuan darah untuk membawa zat gizi 

dan oksigen ke seluruh tubuh. Status gizi ibu yang baik akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin, lahirnya bayi sehat, 

persediaan gizi ibu setelah melahirkan, dan produksi air susu ibu (ASI) yang 

cukup sebagai kebutuhan hidup awal bayi (WHO, 2012). 

Status protein individu dapat diukur dengan biomarker kadar protein total. 

Penurunan protein total akan terlihat pada kondisi defisiensi gizi (Raharjo, 

2017). Berdasarkan Woldeamanuel et al. (2019), berat bayi ketika lahir 

berhubungan secara positif dengan kadar protein total. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian Ernawati et al. (2016) yang menyampaikan bahwa 1,5% ibu 

hamil yang kurang protein memiliki kadar protein serum sebesar <6,4 mg/dl 

di awal trimester kedua usia kehamilan, kadar tersebut akan mengalami 

kenaikan menjadi 23,7% diusia trimester ketiga kehamilan. 

Rata-rata konsumsi protein/kapita per hari penduduk Indonesia sudah 

berada di atas standar kecukupan protein nasional, namun angka tersebut 

masih berada di skala makro. Survei Diet Total tahun 2014 menunjukkan 

tingkat kecukupan protein sangat kurang (<80% AKP) lebih banyak di 

perdesaan (55.7%) dibandingkan dengan perkotaan (49.6%). Masyarakat 

Indonesia lebih banyak mengonsumsi protein nabati (Balitbangkes, 2014). 

Kondumsi protein di Kabupaten Seluma tertinggi berasal dari padi sebesar 

22,7 g per kapita per hari. Berdasarkan BPS (2021), diketahui protein mudah 

dicerna seperti susu dan telur hanya dikonsumsi sebesar 2,59 g, konsumsi 

daging 3,41 g, dan konsumsi udang/cumi/kerang ikan sebesar 8,33 g. Sumber 

protein dari hewani lebih baik dan mengandung asam amino esensial yang 

lengkap dibandingkan sumber protein nabati. Berdasarkan EFSA (2013) dan 



FAO (2013), diketahui bahwa protein hewani lebih muda dicerna 

dibandingkan protein nabati. 

Pencegahan KEK ibu hamil di negara berkembang harus menjadi prioritas 

utama (Shaheen & Lindholm, 2006). Perlu upaya penanggulangan KEK ibu 

hamil dan penelitian terkini terkait asupan protein yang sangat berperan untuk 

pertumbuhan janin. Penelitian tentang KEK dan asupan protein di Indonesia 

telah banyak dilakukan. Bengkulu telah melakukan satu penelitian KEK pada 

ibu hamil terkait hubungannya dengan konsumsi energi, protein dan tingkat 

pendapatan (Santia et al., 2020). Penelitian tentang protein total dan kejadian 

KEK begitu terbatas. Penelitian yang sudah pernah dilakukan pada ibu hamil 

yaitu menggunakan kadar hemoglobin dan kadar albumin untuk penilaian 

status gizi secara biokimia. Dari uraian yang telah disampaikan diatas, penting 

untuk melakukan penelitian terbaru yang secara khusus membahas tentang 

hubungan asupan protein dan kadar protein total terhadap kasus KEK pada ibu 

hamil di Kabupaten Seluma. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana hubungan asupan protein dan kadar protein total dengan kejadian 

KEK pada ibu hamil di Kabupaten Seluma? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan asupan protein dan kadar protein total dengan 

kejadian KEK pada ibu hamil di Kabupaten Seluma. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis karakteristik ibu hamil, status gizi, asupan protein dan 

kadar protein total pada ibu hamil di Kabupaten Seluma 

2. Menganalisis hubungan asupan protein dengan kadar protein total pada 

ibu hamil di Kabupaten Seluma 



3. Menganalisis hubungan asupan protein dan kadar protein total dengan 

kejadian KEK ibu hamil di Kabupaten Seluma 

4. Menganalisis hubungan asupan protein dan kadar protein total dengan 

kejadian KEK ibu hamil setelah dikontrol oleh variabel lainnya di 

Kabupaten Seluma. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai data dasar penelitian selanjutnya dalam 

menentukan hubungan asupan protein dan kadar protein total dengan kejadian 

KEK ibu hamil di Kabupaten Seluma. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat berkontribusi dalam upaya penanggulangan masalah gizi di bidang 

akademik dan meningkatkan kemampuan bagaimana mengaplikasian ilmu 

yang dipelajari dalam kehidupan di masyarakat serta menambah wawasan dan 

pengalaman meneliti tentang hubungan asupan protein dan kadar protein total 

dengan kejadian KEK ibu hamil di Kabupaten Seluma. 

 

b. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dapat bermanfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Universitas 

Sriwijaya untuk referensi pengembangan penelitian selanjutnya dan bisa 

menggunakan variabel lain sehingga menjadi lengkap. 

 

c. Bagi Ibu Hamil 

Dapat menambah pengetahuan mengenai status gizi, asupan makanan 

yang bergizi terutama sumber protein, dan dampak KEK bagi ibu hamil 

sehingga dapat diantisipasi sejak dini untuk meningkatkan kualitas generasi 

yang akan datang dengan perbaikan gizi yang optimal. 



d. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu tenaga kesehatan di 

puskesmas untuk mengedukasi masyarakat khususnya ibu hamil dan 

membantu dalam membuat program perbaikan gizi di Puskesmas. 

 

e. Bagi Dinas Kesehatan 

Bagi dinas kesehatan dapat membantu dalam menetapkan kebijakan dan 

melakukan evaluasi kebijakan yang telah ditetapkan guna mencapai target 

untuk menyelesaikan masalah gizi. 
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